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ABSTRAK 

MEKAR  MELATI  AMIR,  2021. Peningkatan  Hasil  Belajar  IPS  melalui 
Penerapan  Model  Pembelajaran  Word  Square pada  Siswa  Kelas  V  SDN  5 
Padangtangalau. Skripsi. Dibimbing oleh  Andi Erni Ratna Dewi dan Amrullah 
Mahmud. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa. 

Penelitian ini menelaah Peningkatan Hasil Belajar IPS melalui Penerapan Model 
Pembelajaran Word Square pada siswa Kelas V SDN 5 Padangtangalau. Masalah 
utama penelitian ini yaitu Siswa memiliki minat belajar yang rendah pada mata 
pelajaran IPS karena pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang banyak menghapal 
fakta-fakta. Selain itu, masalah keaktifan siswa, siswa kurang terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran dan kurang semangat untuk bertanya, tidak adanya umpan 
balik antara guru dan siswa sehingga menyebabkan hasil belajar rendah. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar IPS melalui penerapan model 
pembelajaran Word Square pada siswa kelas V SDN 5 Padangtangalau. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Subjek penelitin adalah 
Siswa kelas V di SDN 5 Padangtangalau yang berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 
10 laki-laki dan 12 perempuan. Prosedur pengumpulan data dengan menggunakan 
observasi  (pengamatan),  tes  tes  hasil  belajar,  dan  dokumentasi.  Analisis  data 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I dengan nilai 
rata-rata sebesar 68,4 dengan persentase keberhasilan belajar secara klasikal yaitu 
63,6% dan mengalami peningkatan hasil belajar  pada siklus II dengan nilai rata-rata 
sebesar 80,4 dengan persentase keberhasilan belajar secara klasikal yaitu 86,4%. 
Sehingga terjadi peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II dan tidak perlu 
dilakukan siklus III.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Word Square dapat meningkatan hasil belajar IPS 
pada  siswa  kelas  V  SDN  5  Padangtangalau  Kecamatan  Balocci  Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan.

Kata kunci: Word Square, Hasil Belajar Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan  merupakan  faktor  yang  sangat  penting  dalam  menunjang 

kehidupan manusia. Adapun kemajuan suatu bangsa ditandai dengan sumber daya 

manusia  yang  berkualitas  dan  diperoleh  melalui  pendidikan  yang  bermutu. 

Pendidikan  yang  bermutu  bergantung  pada  kapasitas  satuan  pendidikan  dalam 

mentransformasikan  siswa  menuju  puncak  optimasi  potensi,  pengetahuan,  dan 

keterampilan yang dimilikinya. Dalam penyelenggaraannya pendidikan di sekolah 

dasar  ditujukan  untuk  memberikan  bekal  dasar  yang  disesuaikan  dengan 

karakteristik usia anak dan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa dalam aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Undang – Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar murid secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pendelaian 
diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia,  serta  keterampilan  yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru adalah 

orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu 

menata dan mengelola kelas agar siswa dapat belajar dan pada akhirnya dapat 

mencapai  tingkat  kedewasaan  sebagai  tujuan  akhir  dari  proses  pendidikan.  Di 

samping itu, kedudukan guru dalam kegiatan belajar mengajar juga sangat strategis 

dan  menentukan.  Pendidikan  guru  strategis  karena  guru  yang  memiliki  atau 
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memilih bahan pelajaran yang akan dikeluarkan kepada siswa. Kualitas guru sangat 

menentukan hasil belajar siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Di dalam dunia pendidikan siswa merupakan salah satu pihak yang sangat 

sentral dengan memiliki tujuan yang baik dalam menggapai cita - cita yang di 

inginkan secara optimal. Membekali siswa dengan pengetahuan sosial sehingga 

berguna untuk masa depannya, keterampilan sosial dan intelektual dengan memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya. Dengan harapan siswa menjadi SDM 

yang memiliki  tanggung jawab baik bagi  dirinya sendiri  serta  masyarakat  dan 

negara.

Hal  ini  mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter  siswa sangat 

penting untuk ditingkatkan. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku  manusia yang 

berhubungan  dengan  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  diri  sendiri,  sesama  manusia, 

lingkungan,  dan  kebangsaan  yang  terwujud  dalam  pikiran,  sikap,  perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata karma, 

budaya, dan adat istiadat.

Pelaksanaan proses pendidikan di SD terdiri atas beberapa mata pelajaran 

salah satu  diantaranya mata  pelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial  (IPS).  Adapun 

Susanto (Jauhar,S., & Indrawati, A., D. 2019: 115) menyatakan bahwa: IPS adalah 

Ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta 

kegiatan  dasar  manusia  yang  dikemas  secara  ilmiah  dalam  rangka  memberi 

wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya tingkat 

dasar dan menengah. 
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Salah satu upaya untuk menerapkan pendidikan karakter di sekolah adalah 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran di kelas. 

Hal ini dikarenakan mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang membahas 

hubungan antara  manusia  dengan lingkungannya,  yaitu  lingkungan masyarakat 

tempat  siswa  tumbuh  dan  berkembang  sebagai  bagian  dari  masyarakat,  dan 

dihadapkan  pada  berbagai  permasalahan  yang  ada  dan  terjadi  di  lingkungan 

sekitarnya. 

IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang 

berkaitan dengan isu sosial.  Melalui mata pelajaran IPS di sekolah dasar para siswa 

diharapkan dapat memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar 

ilmu sosial dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap masalah 

sosial di lingkungannya, serta memiliki keterampilan mengkaji dan memecahkan 

masalah sosial di lingkungannya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan di kelas V SDN 5 

Padangtangalau,  adapun  permasalahan  yang  timbul  yang  terjadi  pada  mata 

pelajaran IPS  yaitu siswa memiiliki minat belajar yang rendah pada mata pelajaran 

IPS, karena pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang banyak menghafal fakta-

fakta. Selain itu masalah keaktifan, pemahaman materi dan ketelitian siswa dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas, siswa kurang semangat bertanya dan kurang terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran, dan juga siswa kurang antusias dalam menerima 

pelajaran.  Siswa  pada  umumnya  lebih  banyak  diam  dan  hanya  mendengar 

penjelasan guru. Jika diberikan pertanyaan oleh guru lebih banyak siswa memilih 

diam  dan  tidak  berani  menjawab  dan  mengememukakan  pendapatnya. 
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berdiskusi dengan teman untuk menyelesaikan tugasnya, ketika mengerjakan soal-

soal siswa cenderung ramai sendiri. 

Dengan  model  seperti  ini  siswa  akan  cepat  merasakan  kebosanan, 

sehingga lama-kelamaan konsentrasi siswa akan menurun, dan  berpengaruh pada 

hasil belajar siswa. Hal inilah yang membuat peneliti untuk melakukan penelitian, 

karena  ingin  membantu  guru  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  pada 

pembelajaran IPS di SDN 5 Padangtangalau.

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  peneliti  akan  melakukan 

penelitian yang berjudul  “Peningkatan Hasil Belajar IPS melalui Penerapan 

Model  Pembelajaran  Word  Square pada  Siswa  Kelas  V  SDN  5 

Padangtangalau”

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah dengan penerapan model pembelajaran Word Square 

dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V SDN 5 Padangtangalau?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari  penelitian  ini  adalah  untuk   mengetahui  apakah  dengan 

menerapkan model pembelajaran Word Square dapat meningkatkan hasil belajar 

IPS pada siswa kelas V SDN 5 Padangtangalau. 
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D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberi bekal pegetahuan dan pengalaman 

belajar  ketika  menjadi  seorang  pendidik  untuk mengetahui  perkembangan 

pembelajaran yang dilakukan dalam proses pembelajaran IPS. 

2. Bagi siswa, diharapkan siswa akan selalu aktif dalam proses pembelajaran, dan 

dapat meningkatkan hasil  belajar siswa dengan menggunakan model  Word 

Square. 

3. Bagi guru, diharapkan dapat meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar, 

dan menjadikan model  Word Square  sebagai model yang dapat mendukung 

proses belajar bermakna bagi siswa.

4. Bagi  sekolah,  penelitian  ini  dapat  dijadikan  masukan  bagi  sekolah  untuk 

melakukan  perbaikan  hasil  belajar  pada  pembelajaran  IPS  khususnya  dan 

pelajaran lain pada umumnya dengan menerapkan model pembelajaran Word 

Square. 
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Belajar  

Menurut  Ridwan Abdullah  (Nurdyansyah & Fariyarul,  E.  2016,  p.  2) 

bahwa belajar pada dasarnya merupakan peristiwa yang bersifat individual yakni 

peristiwa  terjadinya  perubahan  tingkah  laku  sebagai  dampak  dari  pengalaman 

individu. 

Suprihatiningrum, J. (2016, p. 15) berpendapat bahwa belajar merupakan 

suatu  proses  usaha  yang  dilakukan  individu  secara  sadar  untuk  memperoleh 

perubahan tingkah laku tertentu, baik yang diamati secara langsung maupun yang 

tidak  dapat  diamati  secara  langsung  sebagai  pengalaman  (latihan)  dalam 

interaksinya dengan lingkungan. 

Sardiman (2018, p. 20) bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku 

atau  penampilan,  dengan  serangkaian  kegiatan  misalnya  dengan  membaca, 

mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. 

Belajar sebagaimana dikemukakan oleh Afandi, M. (2013, p. 3) belajar 

merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara 

sadar,  terencana,  baik  di  dalam maupun  di  luar  ruangan  untuk  meningkatkan 

kemampan peserta didik. 
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Beberapa pengertian belajar ditinjau dari beberapa sumber, di antaranya: 
(Hardini, I., & Puspitasari, D. 2017)
1) Menurut  Gagne,  belajar  adalah  proses  di  mana  suatu  organisme  berubah 

perilakunya akibat dari pengalaman
2) Menurut Skinner, belajar adalah suatu proses adaptasi atas penyesuaian tingkah 

laku yang berlangsung secara progresif. Belajar juga dipahami sebagai suatu 
perilaku,  pada  saat  orang  belajar,  maka  responnya  menjadi  lebih  baik. 
Sebaliknya, jika ia tidak belajar, responnya menurun. 

3) Menurut Robert M Gagne, belajar adalah suatu proses yang kompleks dan hasil 
belajar berupa kapabilitas, timbulnya kapabilitas disebabkan stimulasi yang 
berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh pelajar. (p. 4)

Dari pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah 

suatu proses perubahan tingkah laku, pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 

yang  dilakukan  secara  sadar  dan  terencana  akibat  adanya  interaksi  dengan 

lingkungannya untuk mencapai hasil yang optimal. 

b. Pembelajaran 

Menurut  Suprihatiningrum,  J.  (2016,  p.  75)  Pembelajaran  adalah 

serangkaian  kegiatan  yang  melibatkan  infomasi  dan  lingkungan  yang  tersusun 

secara terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar.  

Hardini,  I.,  &  Puspitasari,  D.  (2017,  p.  10)  mengatakan  bahwa 

pembelajaran  adalah  suatu  usaha  yang  sengaja  melibatkan  dan  menggunakan 

pengetahuan professional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum. 

Aqib, Z. (2017, p. 66) Pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang 

dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran belajar secara efektif dan 

efisien dimulai dari perencanaa, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah 

suatu  proses  aktivitas   belajar  mengajar  di  mana guru membantu siswa untuk 

mendapatkan pengetahuan yang baru dalam mencapai tujuan pembelajaran.



10

c. Tujuan Belajar

Menurut Sardiman (2018) tujuan belajar adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Jenis interaksi atau cara 

yang digunakan untuk kepentingan itu pada umumnya dengan model kuliah 
(presentasi), pemberian tugas-tugas bacaan. Dengan demikian, siswa akan 
diberikan pengetahuan sehingga menambah pengetahuannya dan sekaligus 
akan mencarinya sendiri untuk mengembangkan cara berpikir dalam rangka 
memperkaya pengetahuan. 

2. Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan suatu 

keterampilan,  baik  yang  bersifat  jasmani  maupun  rohani.  Katerampilan 
jasmani  adalah  keterampilan-keterampilan  yang  dapat  dilihat,  diamati, 
sehingga akan menitikberatkan pada keterampilan gerak/ penampilan dari 
anggota  tubuh seseorang yang sedang belajar.  Keterampilan rohani  lebih 
rumit karena tidak selalu berurusan dengan masalah-masalah keterampilan 
yang  dapat  dilihat  bagaimana  ujung  pangkalnya,  tetapi  lebih  abstrak, 
menyangkut  persoalan-persoalan  penghayatan  dan  keterampilan  berpikir 
serta kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau 
konsep.

3. Pembentukan sikap
Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku, dan pribadi anak didik, 

guru  harus  lebih  bijak  dan  hati-hati  dalam  pendekatannya.  Untuk  itu, 
dibutuhkan kecakapan dalam mengarahkan motiasi dan berpikir dengan tidal 
lupa menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau model. (p. 25 - 
28)

Tujuan belajar menurut Afandi, M. (2013, p. 6) mengevaluasi kemampuan 

yang dimiliki oleh siswa yang mencakup aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 

psikomotor pada mata pelajaran di Sekolah Dasar setelah melalui poses belajar 

menggunakan metode pembelajaran.

Jadi  intinya  tujuan  belajar  menurut  penulis  adalah  untuk  mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap mental/ nilai –nilai. Juga dapat 

meningkatkan, memelihara dan mengembangkan potensi yang dimilikinya.
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B. Kerangka Pikir 

Menurut Uma Sekaran (Sugiyono 2017, p. 91) kerangka pikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Sehigga dapat disimpulkan 

bahwa kerangka pikir adalah suatu skema sederhana yang menggambarkan secara 

singkat  proses  pemecahan  masalah  yang  dikemukakan  dalam  penelitian  dan 

menjelaskan mekanisme pemecahan masalah yang dapat diketahui peneliti secara 

jelas dan terarah. 

Meningkatkan hasil belajar IPS tentunya tidak lepas dari kemampuan guru 

dan siswa dalam berinteraksi pada setiap mata pelajaran yang diajarkan serta yang 

diterima oleh siswa.  Dalam proses  interaksi  tersebut  sekiranya memperhatikan 

strategi belajar mengajar yang digunakan sehingga motivasi belajar siswa dapat 

meningkat yang nantinya akan berpengaruh pada hasil yang dicapai oleh siswa. 

Oleh  karena  itu  diperlukan  perubahan  proses  pembelajaran  untuk 

meningkatkan  hasil  belajar  siswa,  pembelajaran  IPS  dapat  dilakukan  dengan 

menerapkan model pembelajaran Word Square. Proses ini lebih menyenangkan dan 

lebih menarik motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelaaran, pada 

akhirnya hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar IPS. 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis  dalam  penelitian  ini  dapat  dirumuskan  sebagai  berikut: 

Penerapan model pembelajaran word square dapat meningkatkan hasil belajar IPS 

pada siswa kelas V SDN 5 Padangtangalau
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian kualitatif adalah:

Metode  yang  berlandaskan  pada  filsafat  postpositivisme,  digunakan 
untuk meneliti  pada kondisi  obyek yang alamiah,  (sebagai  lawannya 
adalah  eksperimen)  dimana  peneliti  adalah  sebagai  instrumen kunci, 
pengambilan sampel dan sumber data dilakukan secara purposive  karena 
pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu yang didasarkan 
pada  pemenuhan  kebutuhan  informasi dan  snowbaal  karena  teknik 
pengambilan data yang bermula sedikit kemudian berkembang menjadi 
lebih banyak selaras dengan perkembangan informasi hingga hingga data 
yang  didapat,  teknik  pengumpulan  dengan  trianggulasi  (gabungan), 
analisis  data bersifat  induktif/kualitatif,  dan hasil  penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. (p. 15)

Dalam penelitian kualitatif instrumennya yaitu peneliti itu sendiri. Untuk 

dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan 

yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi 

situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi social pendidikan yang 

diteliti, maka teknik pengumpulan data bersifat trianggulasi, yaitu menggunakan 

berbagai teknik pengumpulan data secara gabungan/simultan. 



27

2. Jenis Penelitian

Arikunto, S., dkk. (2016, p. 1-2) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 

penelitian yang memaparkan terjadinya sebab – akibat dari perlakuan, sekaligus 

memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan 

seluruh  proses  sejak  awal  pemberian  perlakuan  sampai  dengan  dampak  dari 

perlakuan tersebut. 

Dengan  demikian,  dapat  dikatakan  bahwa  Penelitian  Tindakan  Kelas 

(PTK)  adalah  penelitian  yang  memaparkan  baik  proses  maupun  hasil  yang 

melakukan PTK di kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya.

Penelitian ini digolongkan ke dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

PTK ini  dilakukan oleh peneliti  untuk menggambarkan dan mengamati  proses 

belajar siswa melalui model pembelajaran word square dalam meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa kelas V SDN 5 Padangtangalau.

B. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan hasil belajar 

IPS dan penerapan model pembelajaran word square pada siswa kelas V SDN 5 

Padangtangalau. Adapun uraiannya sebagai berikut:

1. Hasil Belajar

Hasil belajar yang dimaksud kemampuan kognitif siswa berupa skor dalam 

pemahaman  konsep,  penguasaan  ilmu  pengetahuan,  keterampilan,  dan  sikap 

seorang siswa sebagai hasil dari sesuatu yang dipelajari dan hasil belajar siswa 

dikaitkan dengan pencapaian ketuntasan hasil belajar.
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2. Penerapan Model Pembelajaran Word Square

Pendekatan pembelajaran berfokus pada penerapan model pembelajaran 

word square,  penggunaan dalam kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dalam 

memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.

C. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 5 Padangtangalau  yang beralamat di 

Jalan  Pelita  No.  5  Padangtangalau  Kelurahan  Balleangin  Kecamatan  Balocci 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas V SDN 5 Padangtangalau mata pelajaran IPS. 

D. Prosedur dan Desain Penelitian

1. Prosedur Penelitian

Prosedur  penelitian  yang  dilaksanakan  oleh  peneliti  adalah  Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto, S., dkk. (2016: 1) penelitian tindakan 

kelas adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang 

melakukan PTK di kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Berikut 

siklus PTK yang dimulai dari  perencanaan, kemudian pelaksanaan, pengamatan 

dan sesudah itu refleksi.
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Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan 

2. Desain Penelitian
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d) Meyusun LKS untuk dikerjakan secara berkelompok.

e) Menyusun  instrumen  penelitian  berupa  evaluasi  tiap  pertemuan,  tes  akhir 

siklus untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.

f) Menyusun  format  observasi  terhadap  aktivitas  guru  dan  siswa  dalam 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Word Square.

g) Menyediakan kamera sebagai  alat bantu dokumentasi.

2) Tahap Pelaksanaan

Langkah  –  langkah  pembelajaran  dengan  menggunakan  model 

pembelajaran Word Square:

a) Kegiatan awal:

(1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa.

(2) Guru mengecek kesiapan diri dan mengisi lembar kehadiran Siswa.

(3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi.

(4) Guru  memberikan  gambaran  tentang  manfaat  mempelajari  pelajaran 

yang akan dipelajari.

(5) Menyampaikan  tujuan  pembelajaran  yang  hendak  dicapai  dalam 

kegiatan proses belajar mengajar.

b) Kegiatan inti:

(1) Guru  bersama  siswa  membaca  materi  kemudian  siswa  menandai 

informasi-informasi penting pada teks bacaan.

(2) Guru  membagi  siswa  menjadi  beberapa  kelompok  ,  satu  kelompok 

terdiri dari 4 orang siswa.

(3) Guru membagikan tugas dan LKS yang berisi kotak kata Word Square.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Data Proses dan Hasil Tindakan Siklus I

Penelitian ini telah dilaksanakan berdasarkan prosedur PTK yang terdiri 

dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua siklus pada semester ganjil tahun 

ajaran 2021-2022 dengan setting penelitian kelas  V B SDN 5 Padangtangalau 

Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Pelaksanaan penelitian 

dimulai pada tanggal 23 Agustus – 3 September 2021. Dalam pelaksanaan tindakan, 

peneliti bertindak sebagai observer dari guru kelas V B bertindak sebagai pelaksana 

penelitian. Observer dibantu oleh dua orang teman yang juga akan mengadakan 

penelitian.   

Hasil penelitian berupa data hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes 

akhir siklus I dan siklus II serta data observasi terhadap keterlaksanaan aktivitas 

mengajar guru dan keterlaksanaan aktivitas belajar siswa menggunakan lembar 

observasi  model  checklist.  Data  yang  diperoleh  dihitung  frekuensi  dan 

persentasenya sebagai acuan untuk interpretasi analisis deskriptif. 

Pelaksanaan tindakan  tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan untuk 

membahas materi ajar, dan satu kali pertemuan untuk tes akhir siklus.  Siklus I 

pertemuan  pertama  membahas  tentang  Tema  2  Udara  Bersih  bagi  Kesehatan, 

Subtema 1 Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih, pembelajaran 3. Pertemuan kedua 
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membahas tentang Tema 2 Udara Bersih bagi Kesehatan, subtema 1 Cara Tubuh 

Mengolah Udara Bersih, pembelajaran 4. Sedangkan pada siklus II,  pertemuan 

pertama membahas  tentang Tema 2  Udara  Bersih  bagi  Kesehatan,  Subtema 2 

Pentingnya Udara Bersih bagi Pernapasan, pembelajaran 3. Sedangkan pertemuan 

kedua  membahas  tentang  Tema  2  Udara  Bersih  bagi  Kesehatan,  Subtema  2 

Pentingnya Udara Bersih bagi Pernapasan, pembelajaran 4. Adapun pembahasan 

tiap siklus diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan

Setelah menelaah masalah yang terjadi dan selanjutnya melakukan diskusi 

dengan kepala sekolah SDN 5 Padangtangalau dan guru kelas V B, maka  peneliti 

menyusun dan mempersiapkan langkah-langkah yang akan dilakukan pada tahap 

Tindakan,  yaitu  sebagai  berikut:  (1)  Menjelaskan dan mendiskusikan prosedur 

pelaksanaan  model  pembelajaran  Word  Square  dengan  guru  kelas  sebagai 

pelaksana tindakan penelitian; (2) Menganalisis rencana pelaksanaan pembelajaran 

mata pelajaran IPS tematik  Tema 2 Udara Bersih Bagi kesehatan kelas V SD 

semester ganjil; (3) Meyusun skenario pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan 

dengan menerapkan model pembelajaran Word Square; (4) Menyusun  LKS untuk 

dikerjakan  secara  berkelompok;  (6)  Menyusun  instrumen  penelitian  berupa 

evaluasi tiap pertemuan, tes akhir siklus untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa; (6) Menyusun format observasi terhadap aktivitas guru dan siswa dalam 

pembelajaran IPS tematik Tema 2 Udara Bersih bagi Kesehatan melalui penerapan 

model pembelajaran  Word Square; (7) Menyediakan kamera sebagai alat bantu 



39

dokumentasi. Hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang pembelajaran 

yang dilakukan secara spesifik.

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan  pembelajaran  IPS  tematik  Tema  2  Udara  Bersih  Bagi 

kesehatan melalui penerapan model pembelajaran Word Square pada siswa kelas V 

B  SDN  5  Padangtangalau  Kecamatan  Balocci  Kabupaten  Pangkajene  dan 

Kepulauan  dilaksanakan  sebanyak  3  kali  pertemuan.  Pelaksanaan  siklus  I 

pertemuan I pada hari Senin tanggal 23 Agustus 2021 pukul 08. 00 – 09.30 Wita 

dengan alokasi waktu 2x45 menit membahas  Tema 2 Udara Bersih bagi Kesehatan, 

Subtema 1 Cara  Tubuh Mengolah Udara  Bersih,  Pembelajaran 3.  Pelaksanaan 

pertemuan II pada hari Selasa tanggal 24 Agustus 2021 pukul 10.00- 11.30 Wita 

dengan alokasi waktu 2x45 menit membahas mengenai Tema 2 Udara Bersih bagi 

Kesehatan,  Subtema  1  Cara  Tubuh  Mengolah  Udara  Bersih,  Pembelajaran  4. 

Pelaksanaan  pertemuan  I  dan  II,  prosedur  pembelajaran  dilaksanakan  melalui 

penerapan model pembelajaran Word Square. Pertemuan III untuk tes akhir siklus I 

dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 27 Agustus 2021 pukul 08.00 – 09.30 Wita. 

Tindakan siklus I diawali dengan membuka kegiatan pembelajaran dengan 

salam dan berdoa, mengecek kesiapan diri dan mengisi lembar kehadiran siswa, 

melakukan apersepsi dan motivasi dengan cara mengaitkan materi pelajaran dengan 

dunia  nyata  anak,  memberikan  gambaran  tentang materi  yang  akan  dipelajari, 

kemudian menyampaikan tujuan-tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam 

kegiatan proses belajar mengajar. 
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Kegiatan inti pada tindakan siklus I dilakukan dengan prosedur sebagai 

berikut:  a) Guru bersama siswa membaca materi  Udara Bersih bagi Kesehatan 

kemudian siswa menandai informasi-informasi penting pada teks bacaan; b) Guru 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok, satu kelompok  terdiri dari 4 orang 

siswa; c) Guru membagikan tugas dan LKS yang berisi kotak kata Word Square; d) 

Guru menjelaskan aturan main pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Word Square dengan cara mengarsir atau memberi tanda dalam kotak yang sesuai 

dengan jawaban dari pertanyaan; e) Guru memastikan kelas tetap nyaman dan tidak 

ribut; f) Guru memanggil perwakilan kelompok mempresentasikan hasil evaluasi di 

depan kelas. 

Kegiatan  penutup  pada  tindakan  siklus  I  yaitu:  a)  Guru  memeriksa 

pekerjaan siswa; b) Memberikan nilai dan mengapresiasi hasil evaluasi siswa; c) 

Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi yang belum dipahami; d) 

Guru  menyimpulkan  pembelajaran  dan  melakukan  refleksi;  e)  Salam dan  doa 

penutup dipimpin oleh salah satu siswa.

Di akhir tindakan siklus I setiap siswa diberikan tes untuk mengukur hasil 

belajar siswa terhadap materi yang sudah diajarkan, merefleksi proses pembelajaran 

yang telah berlangsung. Selanjutnya, menyampaikan pesan-pesan moral dan moril.

c. Observasi 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan aktivitas guru pada siklus I 

pertemuan I dalam proses pembelajaran, diperoleh data bahwa guru hanya mampu 

melaksanakan belum ada aspek dengan kualifikasi sangat baik (SB), 4 aspek yang 
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dengan kualifikasi baik (B), dan 12 aspek kualifikasi cukup (C), dan tidak ada aspek 

dengan kualifikasi kurang (K) dari 3 indikator, dimana terdapat 16 aspek  yang telah 

ditetapkan  untuk  dinilai.  Sehingga  persentase  kualifikasi  yaitu  56,  25%  dan 

dikategorikan rendah (R) atau sedang (S).

Data siklus I pertemuan I dapat dideskripsikan pada aspek keterlaksanaan 

aktivitas guru belum ditemukan aspek dengan kategori  sangat  baik (SB),  yang 

berada  pada  kategori  baik  (B)  terdiri  dari  4  aspek  yaitu:  pada  aspek  pertama 

membuka  kegiatan  pembelajaran  dengan  salam  dan  berdoa,  aspek  kelima 

menyampaikan  indikator  dan  tujuan  pembelajaran,  aspek  kedelapan  guru 

memberikan tugas dan membagikan LKS yang berisi kotak kata Word Square, dan 

aspek keenam belas salam dan doa penutup. 

Aspek keterlaksanaan aktivitas guru yang berada pada kategori cukup (C) 

terdiri dari 12 aspek yaitu pada aspek kedua yaitu guru mengecek kesiapan dan 

mengisi lembar kehadiran siswa, aspek ketiga yaitu guru memberikan apersepsi dan 

motivasi  siswa,  aspek  keempat  yaitu  memberikan  gambaran  tentang  manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari yaitu “Udara Bersih bagi Kesehatan” 

dalam  kehidupan  sehari-hari,  kemudian  aspek  keenam  yaitu  memberikan 

penjelasan materi “Udara Bersih bagi Kesehatan” secara terstruktur sesuai tujuan 

pembelajaran. 

Kategori cukup (C) juga ditemukan pada aspek ketujuh yaitu dimana guru 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok, aspek kesembilan yaitu menjelaskan 

aturan main pembelajaran menggunakan model pembelajaran Word Square dengan 

cara mengarsir atau memberi tanda dalam kotak yang sesuai dengan jawaban dari 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan  bahwa  penerapan  model  pembelajaran  Word  Square  dapat 

meningkatkan  hasil  belajar  IPS  pada  siswa  kelas  V  SDN  5  Padangtangalau 

Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Hal ini terlihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dengan nilai rata-rata sebesar 68,4 

dengan persentase keberhasilan belajar secara klasikal yaitu 63,6% dan berada pada 

kategori  sedang atau  cukup (C),  pada  siklus  II  hasil  belajar  siswa mengalami 

peningkatan dengan nilai  rata-rata sebesar 80,4 dengan persentase keberhasilan 

belajar secara klasikal yaitu 86,4%  dan berada pada kategori tinggi atau baik (B). 

Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari perbaikan 

aktivitas mengajar guru dalam menerapkan langkah-langkah model pembelajaran 

Word  Square dan  peningkatan  persentase  aktivitas  siswa   dalam  proses 

pembelajaran  untuk  setiap  siklusnya.  Aktivitas  guru  mengalami  peningkatan 

aktivitas yaitu pada siklus I berada pada kategori sedang atau cukup (C) menjadi 

kategori tinggi atau baik (B) pada siklus II. Hal ini juga terjadi pada aktivitas belajar 

siswa dari  siklus I  yaitu berada pada kategori  sedang atau cukup (C) menjadi 

kategori tinggi atau baik (B). 
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B. Saran 

Berdasarkan dari  pembahasan hasil  penelitian dan kesimpulan di  atas, 

berkaitan  dengan  penerapan  model  pembelajaran  Word  Square yang  telah 

diterapkan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Bagi  siswa,  agar  lebih  meningkatkan  hasil  belajar  IPS,  sehingga  prestasi 

belajarnya juga meningkat. Turut berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dan siswa jangan pernah 

takut untuk bertanya tentang hal-hal yang belum jelas atau belum dipahami.

2) Bagi guru, agar dapat menerapkan model pembelajaran Word Square dalam 

proses  pembelajaran  IPS  dan  dikembangkan  lebih  lanjut  dalam  rangka 

peningkatan hasil belajar maupun prestasi belajar di sekolah.

3) Bagi  sekolah,  agar  dapat  mengusahakan  tersedianya  kelengkapan  yang 

mendukung proses pembelajaran guna peningkatan prestasi siswa dan sekolah.

4) Bagi  peneliti  berikutnya,  berdasarkan  pelaksanaan  dan  hasil  penelitian 

penerapan model pembelajaran Word Square dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.  Peneliti  berikutnya  dapat  menerapkan  model  pembelajaran  Word 

Square dalam materi mata pelajaran lainnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus I, Pertemuan I

Satuan Pendidikan : SDN 5 Padangtangalau 
Kelas / Semester :  5 /1
Tema                        :  Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2) 
Sub Tema            : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1)
Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia, PPKn, IPS
Pembelajaran ke :  3
Alokasi waktu :  1 Hari

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan  membaca  teks,  siswa  mampu  menjelaskan  informasi  terkait  dengan 

pertanyaan apa, siapa, kapan, di mana, dan mengapa.
2. Dengan  menyimak  penjelasan  guru  dan  membaca  informasi,  siswa  dapat 

menjelaskan makna tanggung jawab sebagai warga masyarakat.
3. Dengan kegiatan wawancara, siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi di sekitarnya.
4. Dengan  menyimak  penjelasan  guru  dan  membaca  informasi,  siswa  mampu 

mengidentifikasi  jenis-jenis  usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat  indonesia 
dalam  bidang:  pertanian,  peternakan,  perkebunan,  dan  kehutaan,  perikanan, 
pertambangan dan perindustrian.

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Alokasi

Waktu

Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan 
dengan membaca doa (Orientasi)

2. Mengecek kesiapan diri dan mengisi lembar kehadiran 
siswa

3. Mengaitkan materi  sebelumnya dengan  materi  yang 
akan  dipelajari  dan  diharapkan  dikaitkan  dengan 
pengalaman peserta didik (Apersepsi)

4. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran  yang  akan  dipelajari  yaitu  “Udara  Bersih 
Bagi  Kesehatan”  dalam  kehidupan  sehari-hari. 
(Motivasi) 

5. Menyampaikan  indikator  dan  tujuan  pembelajaran 
(sintaks 1)

15 
menit
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Sintaks Model Word Square

Inti A. Ayo Membaca

 Siswa  membaca  teks  “Hari  Menanam  Pohon”. 
(sintaks 2)

 Siswa menandai informasi-informasi penting pada 
teks bacaan. (mengamati)

B. Ayo Renungkan

 Guru  menjelaskan  bahwa  menjaga  lingkungan 
sekitar dengan cara menanam pohon merupakan 
salah  satu  tanggung  jawab  kita  sebagai  warga 
masyarakat. Semua warga masyarakat mempunyai 
tanggung jawab dalam menciptakan kenyamanan 
dan  keamanan  lingkungan  tempat  tinggal. 
(mengkomunikasikan) (sintaks 2) 

 Untuk mengetahui makna tanggung jawab sebagai 
warga  masyarakat,  siswa  membaca  teks 
“Tanggung  Jawab  sebagai  Warga  Negara” 
(sintaks 2)

C. Ayo Berdiskusi

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
Satu  kelompok  terdiri  dari  4  orang  siswa 
(sintaks 3)

 Selanjutnya  siswa membaca  teks  bacaan  “Jenis-
Jenis Usaha Ekonomi Masyarakat”

 Guru  memberikan  tugas  dan  membagikan  LKS 
yang berisi kotak kata word square (sintaks 4)

 Guru menjelaskan aturan main dalam mengerjakan 
LKS  menggunakan  model  pembelajaran  word 
square dengan cara meminta siswa mengarsir atau 
memberi  tanda dalam kotak yang sesuai  dengan 
jawaban dari pertanyaan.  (mengkomunikasikan) 
(sintaks 5)

 Siswa mengerjakan LKS berisi kotak kata melalui 
model pembelajaran  word square yang diberikan 
guru secara berkelompok. (sintaks 6)

 Guru  memanggil  perwakilan  kelompok 
mempresentasikan hasil evaluasi mereka.

140 
menit
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MATERI PEMBELAJARAN SIKLUS I PERTEMUAN I

Tema                        :  Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2) 
Sub Tema            : Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke :  3

             Ayo Membaca !!!

Semua makhluk hidup 
memerlukan oksigen untuk 
bernapas. Oksigen tersedia 

melimpah jika lingkungan kita 
bersih dan banyak tumbuhan hijau
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MATERI PEMBELAJARAN 

SIKLUS II PERTEMUAN I

Tema                        :  Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2) 
Sub Tema                  :  Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernapasan (Sub 

Tema 2)
Muatan Terpadu :  PPKn, Bahasa Indonesia, IPS
Pembelajaran ke     : 3

Ayo Membaca !!!
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MATERI PEMBELAJARAN

SIKLUS II PERTEMUAN II

Tema                        :  Udara Bersih Bagi Kesehatan (Tema 2) 
Sub Tema                  :  Pentingnya Udara Bersih Bagi Pernapasan (Sub 

Tema 2)
Muatan Terpadu :  PPKn, IPS, Bahasa Indonesia
Pembelajaran ke     :  4

                       

 Apakah kamu suka membaca cerita 
pendek (cerpen)? Nah, coba sekarang 

bacalah cerpen berikut. Cerpen ini 
bercerita tentang tanggung jawab 

dalam keluarga
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LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I 
LKS (Pertemuan I)

Petunjuk:
1. Tulislah nama anggota kelompok pada kolom yang 
telah tersedia!
2. Pahamilah  setiap soal  yang diberikan pada LKS, dan diskusikanlah 

jawabannya dengan teman kelompokmu!
3. Berilah tanda pada jawaban yang benar pada kotak kata yang tersedia!

Anggota Kelompok : 1. …… 3……..
   2…….. 4……..

K A P A K K A P A N I E D P T

I M P O R C P D G H D K M E A

D E N G A N E M J L I S A R N

M K E L U A R G A K M T S I G

E L P A D K H K S P A E Y N G

K I A U I A U A A E N N A D U

I S D T A U T T M R A S R U N

N T A M A N A A E K S I A S G

F R P E T A N I N E I F K T J

O I T E M A A M G B A I A R A

R K E L A P N T A U P K T I W

M R W I S A T A P N A A O A A

A B A T U B A R A A D S K N B

S I M E K S P O R N C I A S M

I M U T I A R B O R E M A S P

PERTANYAAN DALAM PERMAINAN WORD SQUARE

1. Perhatikan kalimat berikut: 
Soal =. . . .  hari menanam pohon diperingati?
Jawab =  Hari menanam pohon diperingati pada tanggal 28 November. 

Kata Tanya yang tepat untuk melengkapi kalimat tanya tersebut adalah . . . . 
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2. Kata Tanya yang tepat untuk mengetahui suatu lokasi atau tempat . . . .
3. Sekumpulan data atau fakta yang dikelola menjadi sesuatu yang bermanfaat 

bagi penerimanya. . . .
4. Sikap terpuji yang hendaknya dimiliki oleh setiap individu . . . .
5. Ayah bekerja keras menafkahi keluarganya, merupakan contoh tanggung 

jawab terhadap . . . .
6. Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu 

kebudayaan yang mereka anggap sama merupakan pengertian dari . . . .
7. Usaha yang bergerak di bidang pertambangan adalah . . . .
8. Indonesia merupakan negara agraris, negeri yang mata pencahariannya . . . .
9. Pinus merupakan hasil dari . . . .
10. Usaha menjual barang dari dalam negeri ke pasar luar negeri . . . .
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TES HASIL BELAJAR SIKLUS I

Petunjuk umum: 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal.
2. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada kolom yang disediakan.
3. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan baik, kemudian 

jawablah dengan jawaban yang benar.
4. Kerjakan soal secara mandiri.

SOAL

Perhatikan kotak kata word square di bawah ini!

H W I T U H A N

A I M N D J A P

K S P E T A N I

K A O R I S K N

A T R O B A T U

P A E T B A R A

A A L A M H A K

N M E N G A P A

1. Temukanlah jawaban dari pertanyaan di bawah ini yang terletak pada kotak 
kata word square di atas kemudian arsir atau tandailah jawaban dalam kotak:
a. Perhatikan kalimat berikut: 

Soal =. . . .  hari pendidikan nasional diperingati?
Jawab =  Hari pendidikan nasional diperingati pada tanggal 2 Mei. 
Kata Tanya yang tepat untuk melengkapi kalimat tanya tersebut adalah . . . 

b. Mekar melaksanakan shalat 5 waktu, merupakan contoh tanggung jawab 
terhadap . . . . 

c. Indonesia merupakan negara agraris, negeri yang mata pencahariannya . . 
d. Hasil dari jenis-jenis ekonomi masyarakat di bidang perhutanan. . . .

Tema : 2. Udara Bersih bagi Kesehatan Nama Siswa: ……………..

Subtema : 1. Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih kelas        : ……………..

Hari/ Tanggal : No. Absen    : …………….
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2. Jelaskan pengertian kegiatan ekonomi?
3. Sebutkan 4 jenis-jenis usaha kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia!
4. Tuliskan 4 hasil dari jenis-jenis ekonomi masyarakat di bidang perindustrian!
5. Tuliskan 4 jenis usaha kegiatan ekonomi di bidang jasa!
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DOKUMENTASI

Membawa Surat Penelitian di SDN 5 Padangtangalau

Berdoa Sebelum Belajar
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